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Abstrak. Proses pembelajaran yang dilakukan guru kurang memanfaatkan media
yang sesuai dengan materi informatika, sehingga kurangnya antusias dan
ketertarikan bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektivitasan pemanfaatan media video pembelajaran bagi siswa fase E pada
mata pelajaran Informatika di SMAN 1 Matur. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group dengan bentuk
rancangan memberikan perlakukan yang berbeda ke masing-masing kelas.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Data yang dibutuhkan diperoleh dari hasil belajar siswa tes
tertulis dan praktik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t (t-test)
yang sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil
belajar siswa yang memanfaatkan media video pembelajaran (kelas eksperimen)
lebih tinggi yaitu 81,64, sementara itu kelas kontrol memperoleh nilai hasil
belajar yaitu 70. Pemanfaatan media video pembelajaran efektif secara signifikan
pada taraf a 0,05 bagi siswa fase E pada mata pelajaran Informatika di SMAN 1
Matur.
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PENDAHULUAN
Pendidikan suatu proses yang dapat dilakukan pada lingkungan sekolah, masyarakat, dan
keluarga. Pada proses pendidikan adanya tuntutan yang harus dipenuhi dalam meningkatkan

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan dibutuhkan di era globalisasi, sehingga
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dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Menurut Jamun (2018) perubahan zaman
membuat kemajuan pada IPTEK yang memberikan pengaruh positif pada berbagai macam
aspek kehidupan termasuk dunia pendidikan. Dengan demikian, perkembangan teknologi
mampu memberikan peranannya dalam media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran yang menarik seperti tayangan atau
tampilan yang dihasilkan dari media pembelajaran siswa akan mudah mengingat dan menyerap
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru (Luh & Ekayani 2021).

Menurut (Gulo & Harefa 2022) kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran
disebabkan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan observasi di SMAN 1 Matur diketahui bahwa masih kurang beragamnya media
pembelajaran yang digunakan khususnya mata pelajaran Informatika, yaitu hanya berupa
Powerpoint dan buku panduan guru. Kelemahan dari Powerpoint yang digunakan pendidik
tersebut hanya menampilkan slide penuh dengan teks tanpa adanya interaktif lainnya. Proses
pembelajaran dalam bentuk praktik dilakukan guru dengan mempraktikkan langsung dan
diikuti oleh siswa. Hal ini membuat siswa kesulitan karena adanya keterbatasan suara ataupun
keaktifan masing-masing siswa, sehingga siswa tidak dapat mengikuti secara efektif yang
mengakibatkan siswa ketinggalan informasi yang telah disampaikan serta suasana kelas tidak
kondusif. Dengan demikian, mengakibatkan pendidik harus mengulang kembali penjelasan
dari awal dan kesulitan mengontrol kelas. Berdasarkan hal tersebut maka membutuhkan waktu
yang lebih banyak.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba untuk
menggunakan media pembelajaran berupa video, diharapkan siswa lebih tertarik dan
berpatisipasi aktif ketika mengikuti pembelajaran, terutama mengikuti kuis maupun Penilaian
Harian (PH). Alasan dipilihnya media video pembelajaran untuk mengatasi permasalahan
tersebut karena media video membantu pemahaman materi pembelajaran, karena saat
pembelajaran dibutuhkan lebih jelasnya mengenai materi yang berupa praktik untuk
divisualisasikan, serta materi yang dalam penelitian ini memerlukan visualisasi dan audio yang
jelas untuk lebih bisa dipahami oleh siswa. Menurut Kirana (2016) penggunaan media video
pembelajaran dapat merangsang motivasi siswa untuk belajar karena ada rasa ingin tahu siswa
mengenai video yang ditampilkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan. Selain itu penyajian video yang terstruktur juga memudahkan siswa
memahami materi khususnya tentang konsep (Sudiarta & Sandra, 2016). Pemanfaatan media

video pembelajaran dapat menghemat waktu dan kepuasan tersendiri oleh siswa. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan pemanfaatan media video pembelajaran bagi siswa
fase E pada mata pelajaran Informatika di SMAN 1 Matur.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen. yang terdiri atas 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen yaitu kelas X.E.2 merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan pemanfaatan
media video pembelajaran dalam proses pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas
X.E.1 yang diberi perlakuan dengan menggunakan Powerpoint seperti biasanya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group dengan bentuk rancangan
memberikan perlakukan yang berbeda ke masing-masing kelas (Sugiyono, 2013). Teknik
analisis data menggunakan uji t (t-test) yang sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji

normalitas dan uji homogenitas.

HASIL

Data Hasil Belajar Siswa Kelas X.E.2 Sebagai Kelas Eksperimen (Pembelajaran
Memanfaatkan Media Video Pembelajaran)

Data yang diperoleh dari kelas eksperimen merupakan hasil belajar siswa kelas X.E.2 di
SMAN 1 Matur. Jumlah siswa sebagai kelas eksperimen yang memanfaatkan media video
pembelajaran sebanyak 25 orang. Setelah dilakukannya tes hasil belajar dan diperoleh nilai

tertinggi dan terendah.

Tabel 1. Data hasil belajar kelas eksperimen

Interval Titik Tengah Frekuensi
51-60 55 3
61-70 65 3
71-80 75 4
81-90 85 6

91-100 95 9
Jumlah 25

Rata-rata 81,64

SD 12,7

Berdasarkan tabel di atas, kelas interval yang memiliki frekuensi tertinggi adalah
rentangan 91-100 dengan frekuensi 9. Dari tabel di atas dapat dilihat interval hasil nilai siswa
yang memperoleh nilai 51 hingga 100 yang memiliki jumlah 2041 dengan nilai rata-rata 81,64
dan SD 12,7.
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Data Hasil Belajar Siswa Kelas X.E.1 Sebagai Kelas Kontrol (Pembelajaran
Menggunakan Powerpoint)

Data yang diperoleh dari kelas kontrol merupakan hasil belajar siswa kelas X.E.1 di
SMAN 1 Matur. Jumlah siswa sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan memanfaatkan

media video pembelajaran, sementara menggunakan powerpoint seperti biasanya sebanyak 25

orang.
Tabel 2. Data hasil belajar kelas kontrol
Interval Titik Tengah Frekuensi

41-50 45 2
51-60 55 6
61-70 65 7
71-80 75 4
81-90 85 3
91-100 95 3
Jumlah 25

Rata-rata 70

SD 13,43

Berdasarkan tabel di atas, kelas interval yang memiliki frekuensi tertinggi adalah
rentangan 61-70 dengan frekuensi 7. Dari tabel di atas dapat dilihat interval hasil nilai siswa
yang memperoleh nilai 51 hingga 100 yang memiliki jumlah 1750 dengan nilai rata-rata 70 dan
SD 13,43.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari sampel yang
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas digunakan uji Liliefors hasil disimpulkan
dengan ketentuan bahwa Lhitung > Ltanel maka data berdistribusi tidak normal dan jika Lhitung <
Ltaber maka data berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai Lhitung dan Lianel pada taraf nyata 0,05 untuk N = 25.

Tabel 3. Hasil perhitungan pengujian Liliefors kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas N L hitung T tabel Keterangan
1 Eksperimen 25 0,110 0,173 Normal
2 Kontrol 25 0,114 0,173 Normal

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki Lniwng < Ltaner, berarti data kedua sampel berdistribusi normal.
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Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari kelompok yang
homogen atau tidak homogen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang
digunakan adalah uji Barlett, yang hasil disimpulkan dengan ketentuan bahwa yhitung<)(*tabel
maka data berasal dari kelompok homogen dan jika y?hitung > (%tabel Maka kelompok tersebut
tidak homogen. Berdasarkan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai y hitung dan y tavel Pada taraf nyata 0,05 untuk N = 25 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Hasil perhitungan homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas o hitung tavel Keterangan
1 Eksperimen 0,05 0,079 3,841 Homogen
2 Kontrol

Maka diperoleh xztaba sebesar 3,841 pada taraf signifikan a 0,05. Berdasarkan hal tersebut,
maka y?hitung < Ytabel (0,079 < 3,841). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari

kelompok yang homogen.

Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
= H, Tidak terdapat keefektifan yang signifikan dalam pemanfaatan media video
pembelajaran bagi siswa pada mata pelajaran Informatika fase E di SMAN 1 Matur.
= Hi: Terdapat keefektifan yang signifikan dalam pemanfaatan media video pembelajaran
bagi siswa pada mata pelajaran Informatika fase E di SMAN 1 Matur.
Apabila thiung>tiaber untuk a 0,05 berati Hi diterima dan terdapat perbedaan yang signifikan,

sebaliknya jika thiung<ttabel untuk o 0,05 artinya Hj ditolak dan tidak terdapat perbedaan yang

signifikan.
Tabel 5. Data hasil perhitungan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aspek X1 X2
N 25 25
X 81,64 70
sSD 12,7 13,43
SD? 161,29 180,36

Untuk menguji hipotesis digunakan t-test. Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan

uji-t diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil perhitungan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Kelas Rata-rata kelas t-hitung E?ggl Kesimpulan
1  Eksperimen 81,64 .
5 Kontrol 20 3,087 1,677 Signifikan

Berdasarkan tabel yang disajikan, dengan df = (n1 — 1) + (n2 - 1) = 48, maka t-tabel dengan
taraf nyata a 0,05 didapatkan nilai twnel = 1,677 dengan df = 48. Dengan demikian kriteria yang
berlaku adalah thitung >ttabe (3.087 > 1,677). Sehingga hipotesis yang diterima adalah Hi dan Ho
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar siswa yang menggunakan media video
pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan tes hasil belajar yang menggunakan. Dengan
demikian, terdapat keefektifan pembelajaran yang signifikan dilihat dari hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen menggunakan media video dibandingkan kelas kontrol yang belajar
yang menggunakan Powerpoint yang berisikan teks saja seperti yang biasanya pada proses
pembelajaran informatika di SMAN 1 Matur

DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata
kelas eksperimen yang memanfaatkan media video pembelajaran yaitu 81,64 lebih tinggi dari
nilai rata-rata kelas kontrol yang menggunakan Powerpoint yang berisikan teks saja dan praktik
langsung seperti pembelajaran biasanya pada mata pelajaran Informatika di SMAN 1 Matur
yaitu 70. Selanjutnya perhitungan uji t (t-test) diperoleh thiung= 3,087 sedangkan tinel pada taraf
signifikan a 0,05 didapatkan nilai twper = 1,677, sehingga thiung lebih besar dari twane yaitu
3.087>1,677 yang berarti bahwa H: diterima. Dengan demikian terdapat keefektifan
pemanfaatan media video pembelajaran secara signifikan bagi siswa fase E pada mata pelajaran
Informatika di SMAN 1 Matur.

Berdasarkan hal tersebut, adapun menurut Agustriana (2014) media video dinilai efektif
untuk meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa dalam pembelajaran, hal ini bisa diketahui
melalui nilai siswa yang meningkat, serta menarik minat siswa dalam belajar sehingga siswa
tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung. Jadi, media video dapat mempermudah
mengingat serta memahami materi pembelajaran. Adapun kelebihan media video menurut
Pribadi (2017) sebagai sarana pembelajaran yaitu (1) menambah wawasan pengalaman siswa,
(2) menyedia informasi yang berguna bagi siswa, (3) merangsang timbulnya minat belajar
siswa, (4) membimbing respon siswa dalam proses pembelajaran, dan (5) mengungkapkan

kesalahan dalam proses belajar dan upaya untuk memperbaiki kesalahan tersebut.
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Proses pembelajaran guru perlu mempertimbangkan terlebih dahulu dalam memilih media
yang tepat seperti analisis karakteristik pembelajaran, tujuan pembelajaran, merancang media
yang akan digunakan. Langkah selanjutnya guru juga perlu memahami pemanfaatan media,
karakteristik siswa dan evaluasi media setelah digunakan dengan tujuan untuk menganalisis
tingkatan efektivitas dan efisiensi media tersebut. Media video pembelajaran tergolong media
audio visual yang menghasilkan tampilan dan penggunaannya berdasarkan indra penglihatan
dan pendengaran, serta menghasilkan gerak bersama suara (audio).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkam bahwa hasil belajar siswa fase E pada mata pelajaran
Informatika ditetapkan kelas X.E.2 sebagai kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih
tinggi yaitu 81,64 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas X.E.1 sebagai kelas
kontrol dengan rata-rata 70. Jadi terdapat perbedaan nilai rata-rata antara siswa kelas X.E.2
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X.E.1 sebagai kelas kontrol. Berdasarkan pengujian
hipotesis menggunakan uji t nilai tes belajar siswa kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan
dengan kelas kontrol pada taraf signifikan o 0,05 ditemukan t-hitung = 3,087 lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel = 1,677.
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